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ABSTRACT

This study aims to determine the development of Firm Size, Working Capital Turnover,
and Profitability (ROA), and analyze how much influence the Firm Size and Working Capital Turnover
on Profitability (ROA) both partially and simultaneously in the Agriculture Sector. The research method
used is descriptive and verification methods. While the data used is secondary data which includes
Firm Size, Working Capital Turnover, and Profitability (ROA). Sampling was carried out by purposive
sampling as many as 6 companies and 5 financial reporting periods so that the total sample was 30
data. The analytical method used is Multiple Linear Regression Analysis by performing t-Test
(Partial) and F-Test (Simultaneous). The results of this study indicate that the Company Size partially
has a significant effect on Profitability, Working Capital Turnover partially has a significant effect
on Profitability, and the Company Size and Working Capital Turnover Simultaneously have a

significant effect on Profitability.
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PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang Penelitian

Setiap  perusahan pasti ingin
perusahaan semakin bertambah

besar.Dengan bertambahnya ukuran
perusahaan maka akan dikatakan
perusahaan itu terus berkembang dan

terus  bertahan. Edy Suwito dan
Herawati (2005) mengatakan
“Firm size atau ukuraan

perusahaan adalah suatu skalaa

dimana dapat diklasifikasikan

besar kecil perusahaan menurut
berbagai cara, dimana ukuran

perusahaan hanya terbagi dalam 3

kategori yaitu perusahaan besar

(large firm), perusahan menengah

(mediumsize), dan perusahaan

kecil (smallfirm).

Pada dasarnya setiap perusahaan
akan mlakukan berbagai  aktivitas
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.Setiap aktivitas  yang

dilaksanakan oleh perusahaan selalu
memerlukan  dana, baik untuk
membiayai kegiatan operasional sehri-
hari maupun utk membiayai investasi
jangka panjangnya.Dana yang
digunakan utuk melngsungkan kegiatn
operasional sehari-hri disebut modall
kerja.Modal kerja dibutuhkan oleh
setiap prusahan untuk membiayai
kegiatan operasinya sehari-
hari,dimana modal kerja yang telah
dikeluarkn itu diharapkan akan dpt
kembali Igi masuk dalam perusahaan
dalam waktu yang pendek melalui
hasil penjualan produksinya. Menurut
Bambang Riyanto  (2001), Smakin
cepat Perputaran Modal Kerja atau
makin  tinggitingkat  Perputarannya
maka smakin baik keberlangsungan
hidup suatu perusahan.Modal kerja
yang berasal dri penjualan produk
tersebut akn segera dikeluarkn lagi
utk membiayai kegiatan operasional



selanjutnya . Modal kerja ini akn trus
berputar setiap periodenya di dim
perusahaan .

Efisiensi Modal Kerja (Hani
Handoko, 1999) adalahketepatan cara
(usahadan kerja) dim menjalankn
sesuatu yang tdk membuang waktu,
tenaga , biaya dan kegunaan berkaitan
penggunaan modal kerjayaitu
mengupayakn agar modal kerja yang
tersedia tidk kelebihan dan tdak juga
kekurangan .Pengukuran kebarhasilan
pengelolaan modal kerja  dapat
menggunakn rasio perputaran modal
kerja. Dengan menggunakn rasio ini
dapat diketahui efektifitas penggunaan
modal kerja perusahan pda satu
periode tertentu,Kasmir (2010:224).
Untuk dpat menentukn jumlah modal
kerja yang efisien, terlebih dahulu
diukur  dari elemenelemen modal
kerja .Semakin cpat tingkat perputarn
masing-masing elemen modal kerja,
maka modal kerja dapat dikatakan
efisien. Tetapi jika perputarannya
semakin  lambat,maka penggunaan
modal kerja dalam perusahaan kurang
efisien .

Perusahaan yang dikatakan
memiliki  tingkat profitabilitas(ROA)
tinggi berarti tinggi pula Ukuran
Perusahaandan efisiensi Perputaran

ModalKerja yang digunakan
perusahaan tersebut.

Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa  Profitabilitas

dapat dipengaruhi oleh  Ukuran
Perusahaan dan PerputaranModal
Kerja.Penelitian yang dilakukan oleh
Novi Sagita Ambarwati, Gege Adi
Yuniarta, dan Ni Kadek Sinarwati
(2015), dengan hasil  penelitian
menunjukn bahwa UkuranPerusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap
Profitabilitas .Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Titin Waseri, Kirmizi,
dan Al Azhar A (2014), dengan hasil
penelitian bahwa PerputaranModal
kerja berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas .Kedua penelitian tersebut
sudah membuktikanbahwa Ukuran
Perusahaan dan Perputaran Modal
Kerjaberpengaruh terhadap
Profitabilitas.

Tetapi ada beberapa penelitian juga
yang menunjukanhasil berbeda dengan
teori dan penelitian tadi. Penelitian
yang dilakukan oleh Wela Yulia Putra,
dan Ida Bagus Badjra (2015), dengan
hasil penelitian  yangmenunjukkan
bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruhnegatif dan tidak signifikan
terhadap Profitabilitas. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Komang
Tirta Arimbawa, Dewa Nyoman Badera
(2018) menunjukkan bahwa
PerputaranModal Kerja berpengaruh
negatif terhadap Profitabilitas. Dengan
adanya hasil penelitian yang berbeda
ini maka penelitimendapatkan Gap
Theory untuk dijadikan  acuan
melakukan penelitian.

1.2Rumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan Ukuran
Perusahaan pada Sektor Pertanian

2. Bagaimana perkembangan
Perputaran Modal Kerja pada
Sektor Pertanian

3. Bagaimana Pekembangan
Profitabilitas pada Sektor Pertanian

4. Seberapa besar pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Perputaran Modal
Kerja terhadap Profitabilitas secara
simultan pada Sektor Pertanian

1.3Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan
Ukuran Perusahaan pada Sektor
Pertanian

2. Untuk mengetahui Perkembangan
Perputaran Modal Kerja pada
Sektor Pertanian

3. Untuk mengetahui Perkembangan
Profitabilitas pada Sektor Pertanian

4. Untuk mengetahui  besarnya
pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Modal Kerja terhadap



Profitabilitas secara simultan pada
Sektor Pertanian

1.4Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan yang dapat

diperoleh dari penelititan ini adalah
sebagai berikut :

1.4.1 Kegunaan Praktis

Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini
dapat memberi sumbangan yang
sangatberharga pada perkembangn
perekonomian pemerintahn,
terutama pda Sektor Pertanian yang
memperhatikan Ukuran Perusahaan
dan Perputaran Modal Kerja.

Bagi Perusahaan, Penelitian ini
dilakukan untuk melihat bahwa
Ukuran Perusahaandan Perputaran
Modal Kerja mempengaruhi
Profitabilitas atau keuntungan yang
didapat olehPerusahaan Sektor
Pertanian.

1.4.2 Kegunaan Akademis

Bagi penulis dalam penelitian ini
akan menambah wawasan dan
pengetahuandalam membuat

metodepenelitian  serta  dengan
penelitian tersebut dapat
mengetahui bagaimanacara

mengefesiensikn Ukuran Perusahan
dan Perputaran Modal Kerja
sehingga mendapatkan Profitabilitas
yang Maksimal.

Bagi peneliti lain penelitian ini dapat

berguna sebagai acuanuntuk
mempertimbangkan hasil penelitian
yang dilakukannya,terutama
penelitian yang berhubungan
dengan Ukuran Perusahaan,
Perputaran Modal Kerja dan

Profitabilitas.

Penelitian ini dpat berguna bagi
perpustakaan UNIKOM untuk
menambah buku referensi yang
berhubungan dengan Ukuran
Perusahaan,Perputaran Modal
Kerja, dan Profitabilitas.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
A. Ukuran Perusahaan

Menurut Werner R. Murhadi(2013),
“Firm Size diukur dengan
mentrasformasikn  totalaset
yang dimiliki  perusahaan
kedalam bentuk logaritma
natural . Ukuran perusahaan
diproksikan dengan
menggunakan LogNatural
Total Aset dengan tujuan agar
mengurangifluktuasi data
yang berlebih. Dengan
menggunakan log natural,
jumlah aset dengan nilai
ratusanmiliar bahkan triliun
akan disederhanakan, tanpa

mengubah  proporsi  dari
jumlahaset yang
sesungguhnya .”

B. Perputaran Modal Kerja

Perputaram modalkerja  adalah
perbandingan antara  jumlah
penjualan perusahan dengan modal
kerja (Rahrjo, 2007:125 dalam
Titin 2014).

. Profitabilitas

Menurut Kasmir (2011 : 196) dalam
Clairene (2013) , yang menyatakn
bahwa Rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai
kemampuanperusahaan dalam
mencari keuntungan.

2.2Kerangka Pemikiran

| Rajan & Zingales (2001:100)

Ukuran Perusahaan (X:)
-Total Aktiva

(Werner R. Murhadi,
2013)

Ima Kristiana 2002)| Profitabilitas (Y)
- Return on Asset (ROA)

(Kasmir, 2011:199)

Perputaran Modal Kerja
(X2)

- Penjualan —
- Modal Kerja

(Rahrjo, 2007:125)

I Tunggal (1995)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran



2.3 Hipotesis

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh
parsial terhadap  Profitabilitas
Perusahaan.

2. Perputaran Modal Kerja
berpengaruh  parsial terhadap
Profitabilitas Perusahaan.

3. Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Modal Kerja
berpengaruh simultan terhadap
Profitabilitas Perusahaan.

ll.OBJEK dan METODEPENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

1. Variabel Independen (Variabel
Bebas)
Variabel independen yang
digunakan adalah Ukuran

Perusahaan (X1) dan Perputaran
modal kerja (X2).
2. Variabel Dependen (Variabel
Terikat)
Variabel dependen yang digunakan
adalah Profitabilitas (Y ).
3.2 Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan
dalam penelitianini adalah metode
deskriptif dan metode verifikatif dengan
pendekatan kuantitaif,yaitu  hasil
penelitian yang kemudian diolah untuk
diambil kesimpulannya.

Data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini  yaitudata sekunder
diantaranya data Ukuran Perusahaan,

Perputaran Modal Kerja dan
Profitabilitas . Teknik dalam penelitian
ini menggunakan purposive

sampling,populasi dalam penelitian ini
adalah keuangan seluruh perusahan
sektor pertanian yg terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang diambil sebanyak
6 perusahaan selama tahun 2013-
2017 sehingga sampeldalam penelitian
ini sebanyak 30 data.

A. Desain Penelitian

: |

X T
Gambar 3.1
Desain Penelitian
Keterangan :
X1 : Ukuran Perusahaan
X2 : Perputaran Modal Kerja
Y : Profitabilitas
B. Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Ukuran | Skala
Variabel
Ukuran Menurut o Total Asct Rp Rasio
Perusahaan | Werner R.
(X1) rhadi Ukuran perusahaan
(2013) Firm | = Ln (Total Aset)
Size diukur
dengan (Werner R. Murhadi,
mentasfor- | 2013)
total asct
yang dimiliki
perusahaan
ke dalam
bentuk
logaritma
natural.
Modal Perputaram (e Penjualan Bersih Kali | Rasio
Kerja (X2) | modalkerja o Modal Keria
adalah ’
perbandingan | Perputaran Modal Kerja
E-mtalra _ Penjualan Bersih
Jum'.ah - Modal Kerja
penjualan
perusahasn (Rahrjo, 2007:125)
dengan
modal kerja
(Rahio.
2007:125
dalam Titin
2014).
Profitab Menurut o Return on Assets % Rasio
ilitas (Y) Kasmir
(20“2[‘)‘)). Return on Assets
yang _ Laba Setelak Pajak
mcnyn'.akan Total Aktive
bah\j'a Ra;io (Kasmir, 2011:199)
profitabilitas
merupakan
rasio untuk
menilai
kemampuan
perusahaan
dalam
mencari
keuntungan. i




a. Pengujian Hipotesis Secara
C. Teknik Pengumpulan Data Parsial (UjiT)

a. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan  data dari
laporan -lporan yang tlah dioleh
olh pihak lain sehingga penulis
dapat memperolehinformasi
yang dibutuhkan.

. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan  adalah
mengumpulkan teori-teori yang
mendasaripenelitian, yangdapat
dijadikan  pedoman dalam
melakukan analisis terhadap

data dan informasiyang
didapatkan  dariBursa Efek
Indonesia (BEI). Dalam

penelitian inipenulis mempelajari
buku - buku, artikel, dan literarut
lainnya  yangada kaitannya
dengan penelitian ini.

. Alat Analisis

Untuk menguiji pengaruh Ukuran
Perusahaan danPerputaran
Modal Kerja sebagai variable
independen terhadap
Profitabilitas sebagai variabel
dependen menggunakan
analisis Regresi Linear
Berganda.Adapun pengolahan
data menggunakan SPSS 21.0

Secara umum model regresi
linier berganda:

Y =P, X1+p, X2 +Pe

Dimana:

Y = Profitabilitas (ROA)

Py = koefisien arah garis

X, = Ukuran Perusahaan

X, = Perputaran Modal
Kerja

€ = Kesalahan Residual
(error)

E. Pengujian Hipotesis

Uji - t untukmenguiji pengaruh
masing - masing variabel
bebasterhadap variabel
terikat , hipotesisnya sebagai
berikut :

Ho : g 1 = 0 Ukuran
Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas pada
Sektor Pertanian.
Ha:p1+0 Ukuran
Perusahaan  berpengaruh

signifikan terhadap
Profitabilitas pada Sektor
Pertanian.

Ho: 52=0 Perputaran
Modal Kerja tidak
berpengaruh signifikan

terhadap Profitabilitas pada
Sektor Pertanian

Ha:p2+0 Perputaran
Modal Kerja berpengaruh

signifikan terhadap
Profitabilitas pada Sektor
Pertanian

b. Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (UjiF)
Uji F untuk mengetahui
pengaruh seluruh variabel
bebassecara simultan
terhadap variabel
terikat,hipotesisnya sebagai
berikut:

Ho :p182 = 0 Secara

simultan Ukuran
Perusahaan dan Perputaran
Modal Kerja tidak
berpengaruh signifikan

terhadap Profitabilitas pada
Sektor Pertanian

Ha:p152 #
0 Secara simultan Ukuran
Perusahaan dan Perputaran
Modal Kerja berpengaruh
signifikan terhadap
Profitabilitas pada Sektor
Pertanian



Iv. HASIL PENELITIAN dan
PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data timeseries
per tahun Ukuran Perusahaan,
Perputaran ModalKerja dan
Profitabilitas selama periode2013-
2017.Setelah dilakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu, seluruh data
yang digunakandinyatakan layak
dan telah memenuhi syaratuntuk
dimasukkan kedalam penelitian.
A. Uji Koefisien Determinasi (R-
Square)
Koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 32,4%.
Hal ini menunjukan bahwa kedua
variabel bebas yang terdiri dari
Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Modal Kerja
memberikan kontribusi terhadap
Profitabilitas (ROA) pada
perusahaan sektor pertanian
sebesar 32,4% , sedangkan
sisanya sebesar 67,6% lainnya
merupakan  kontribusi dari

variabel lain yang tidak diteliti.
Tabel 4.1
Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 .5692 .324 .274 3.59267

a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Ukuran

Perusahaan

B. Uji T (Parsial)
Dari tabel 4.2 output di atas,
dapat dilihat bahwa nilai t-hitung
yang diperoleh variabel Ukuran
Perusahaan( X1 )adalah sebesar
2,729 dengan p-value (sig.) =
0,011. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai t-tabel
pada tabel distribusi t. Dengan
a=0,05, df = n-k-1= 30-2-1=
27, diperoleh nilai t-tabel untuk
pengujian dua pihak adalah
sebesar 1,703.
Dari nilai-nilai di atas terlihat
bahwa nilai t-hitung yang
diperoleh variable Ukuran
Perusahaan ( X1 ) sebesar 2,729

> t tabel 1,703, dan nilai
signifikan 0,011 < 0,05 maka
sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya secara
parsial, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas.

Tabel 4.2
Uji T Variabel X; Terhadap X,

Coefficients*

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

8 Std. Error Beta

(Constant) -18.478 6.591 -2.803 .009
Ukuran Perusahaan 975 357 460 2.729 .011

a. Dependent Variable: ROA

Dari tabel 4.3 output di atas,
dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang
diperoleh variabel Perputaran Modal
Kerja (X2) adalah sebesar 3,140. Nilai
ini akan dibandingkan dengan nilai t-
tabel pada tabel distribusi t. Dengan
a=0,05, df = n-k-1= 30-2-1= 27,
diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian
dua pihak adalah sebesar 1,703.

Dari nilai-nilai di atas terlihat
bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
variable Perputaran Modal Kerja (X2)
sebesar 3,140 > t tabel 1,703, maka
sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya secara parsial,
Perputaran Modal Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas.

Tabel. 4.3
Uji T Variabel X Terhadap Y

Coefficients*

Model Unstandardized Standardized t Sig.

(Constant) -18.478 6.591 -2.803 009
1

Perputaran Modal Kerja 3.114 .992 529 3.140 004

C. Uji F (Simultan)
Dari tabel 4.23 output di atas,
dapat dilihat bahwa nilai f- hitung
yang diperoleh variabel Ukuran
Perusahaan( X1) dan Perputaran
Modal Kerja (X2) terhadap
Profitabilitas (ROA) (Y) adalah
sebesar 6,471 dengan p-value
(sig.) = 0,005. Nilai ini akan




dibandingkan dengan nilai f-tabel
pada tabel nilai F (0,05). Dengan
a =0,05, dfl = n-k-1= 30-2-1 = 27,
diperoleh nilai f-tabel untuk
pengujian secara bersama-sama
sebesar 3,35.

Kriteria : jika f hitung = f tabel,
maka Ho ada didaerah
penolakan, berarti Ha diterima,
dengan taraf signifikansi 0,05.
Dari nilai-nilai di atas terlihat
bahwa nilai f-hitung yang
diperoleh variable  Ukuran
Perusahaan( X4) dan Perputaran
Modal Kerja (X2) terhadap
Profitabilitas (Y) sebesar (6,471)
> f tabel (3,35), maka sesuai
dengan  kriteria penguijian
hipotesis bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya secara
simultan, Ukuran Perusahaan
dan Perputaran Modal Kerja
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas .

Tabel. 4.4
Uji F (Simultan)

ANOVA*

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 167.055 2 83.527 6.471 .005*

Residual 348.496 27 12.907

Tota 515.551 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan

V. KESIMPULAN dan SARAN

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada  Perusahaan
Sektor Pertanian Periode 2013-
2017, maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut :

. Perkembangan UkuranPerusahaan

pada perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2013
sampai dengan 2017 mengalami
kenaikan yang berbeda. Penaikan
ini  disebabkan oleh adanya
program strategis dari Direktorat
Jenderal Perkebunan yang

mendukung  penaikan  Ukuran
perusahaan, adanya dana untuk
kegiatan  penanaman  kembali

(replanting) dari Badan Layanan
Umum Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (BLU CPU fund), dan
adanya tujuh terobosan dari
Kementrian Pertanian yang
memudahkan untuk mendapatkan
bibit, pupuk dan alat pertanian.

. Perkembangan Perputaran Modal

Kerja pada perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2013-
2017 mengalami fluktuasi.
Penurunan ini disebabkan karena
keterbatasan kredit dan teknologi,
tingkat produktivitas dan mutu
produk, banyaknya pencurian ikan
oleh negara asing, sedikitnya
armada pengawas perbatasan
kelautan, ekspor karet mengalami
penurunan yang cukup besar, dan
adanya empat gejolak eksternal
yang mengancam pertanian
diantanya adalah  peningkatan
tingkat suku bunga oleh bank
sentral Amerika Serikat.

. Perkembangan Profitabilitas pada

perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2013-2017
mengalami fluktuasi. Penurunan ini
disebabkan oleh  menurunnya
jumlah pekerja pertanian, dan
volume  ekspor produk ikan
Indonesia mengalami penurunan.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan

Perputaran Modal Kerja
memberikan kontribusi terhadap
Profitabilitas  pada perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun
2013-2017. Untuk mengetahui
besarnya pengaruh  baik secara
parsial maupun secara simultan
adalah sebagai berikut :
a. Ukuran Perusahaan secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas  pada



perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2013-2017.

b. Perputaran Modal Kerja secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas  pada
perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2013-2017.

c. Ukuran Perusahaan dan
Perputaran Modal Kerja secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas  pada
perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2013-2017.

4.2SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas, maka saran-saran
yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Pemerintah

Pemerintahan sebaiknya
memberikan perhatian yang lebih lagi
kepada sektor pertanian. Perhatian
tersebut dapat dilakukannya dengan
pemberian modal untuk mendanai
infrastruktur diwilayah sektor pertanian
agar lalu lintas perdagangan pada
sektor pertanian berjalan lancer, tidak
adanya hambatan, dan tidak memakan
banyak waktu. Dengan infrastruktur
yang baik akan memperlancar proses
transaksi pada perusahaan sektor
pertanian, dengan lancarnya proses
transaksi sektor pertanian ini akan
berdampak pula pada pendapatan
negara atau pajak yang didapat oleh
pemerintah. Hal tersebut mampu
mengembangkan perekonomian di
Indonesia.

Pemerintah juga bisa melakukan
penambah dana untuk armada
pengawasan perbatasan kelautan.
Indonesia itu kaya akan kekayaan

lautnya, namun saying dengan
sedikitnya pengawas di daerah
perbatasan menyebabkan kapal

negara asing dengan bebas mengambil
kekayaan laut Indonesia. Agar
Indonesia bisa memanfaatkan
kekayaannya maka kapal-kapal negara
asing harus dihapuskan. Dengan
pemanfaatan laut yang optimal maka
para nelayan juga akan tersejahterakan
hingga akhirnya tidak aka nada

keterpurukan bagi para nelayan
Indonesia.
2. Bagi Perusahaan

Perusahaan hendaknya

meningatkan kinerja perusahaan tiap
tahunnya agar mampu menghasilkan
hasil produksi yang berkualitas dan
bermutu tinggi agar mendapatkan
harga diatas rata-rata seharusnya.
Selain itu juga dengan hasil produksi
yang berkualitas mampu
mengoptimalkan modal kerja sehingga
tingkat pengembalian modal kerja
semakin tinggi dan perputaran modal
kerja pun akan sering dilakukan hingga
akhirnya akan menambah pendapatan
perusahaan. Penambahan pendapatan
tersebut  akan berimbas pada
peningkatan Profitabilitas. Jika
perusahaan mampu
mempertahankannya, maka
perusahaan akan mampu bersaing
dengan competitor dan akan
memperbesar Ukuran Perusahaan
tersebut.

Perusahaan juga bisa
melakukan inovasi atau baru pada hasil
produksi agar dapat mengimbangi
produk lain yang sedang mengalami
penurunan harga dipasar sehingga
perusahaan tidak akan mengalami
kerugian karena telah tertutupi oleh
prosuk inovasi atau barutersebut.

3. Bagi Peneliti Lain
a. Menambah variabel lain yang
dapat mempengaruhi
profitabilitas, baik dari faktor
fundamental maupun kondisi

ekonomi.
b. Penelitian selanjutnya dapat
memperpanjang periode

penelitiannya agar dapat



diperoleh hasil yang lebih baik
dan akurat.

c. Penelitian selanjutnya dapat
menambah jumlah sampel yang
ditelliti dan populasi penelitian
tidak hanya dikhusukan pada
perusahaan sektor pertanian,
tetapi dapat diperluas pada
kelompok perusahaan lainnya
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
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